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Abstrak

Pendistribusian produk dari suatu perusahaan kepada konsumen merupakan hal yang sangat penting.
Hal ini sangat mempengaruhi tingkat kepuasaan konsumen, dan akan sangat berdampak pada
keberlanjutan perusahaan. Pemasalahan sering terjadi dalam pengiriman produk dimana biaya yang
dikeluarkan perusahaan belum optimal. Metode yang digunakan pada penelitian ini dengan
mengimplementasikan Vogel’s Approximation Method (VAM) dengan tujuan untuk dapat
mengoptimalkan biaya distribusi produk sehingga menghasilkan biaya yang minimum. Berdasarkan
hasil penelitian ini diperoleh biaya pendistribusian produk yang lebih optimal dibandingkan dengan
biaya pendistribusian perusahaan sebelumnya.

Kata Kunci : Optimalisasi, Transportasi, Vogel Approximation Method, Distribusi

Abstract

The distribution of products from a company to consumers is very important. This greatly affects the
level of consumer satisfaction, and will have a huge impact on the company. Problems often occur in
product delivery where the costs incurred by the company are not optimal. The method used in this study
is to implement Vogel's Approximation Method (VAM) with the aim of optimizing product distribution
costs so as to produce minimum costs. Based on the results of this study, it was found that the distribution
costs of the product were more optimal than the distribution costs of the previous company.

Key Words : Optimization, Transportation, Vogel Approximation Method, Distribution

1. PENDAHULUAN pengiriman produk ke lokasi lainnya
menjadi efisien. Hal tersebut dikarenakan
beberapa factor, salah satunya ialah
penyewaan mobil maupun pemasukan
dalam hal keuangan di perusahaan. Salah
satu bagian penting dari manajemen logistik
yaitu masalah transportasi berhubungan
dalam pengiriman  komoditas. Pada
permasalahan ini, peneliti menentukan
jadwal untuk pengiriman satu komoditas
dari sumber ke tujuan yang paling optimal.

Perkembangan pada teknologi dan ilmu
pengetahuan alam telah memotivasi dan
mendukung manusia untuk menyelesaikan
segala permasalahan yang ada di sekitarnya
dengan melahirkan inovasi-inovasi terbaru
guna melahirkan efisiensi dalam dunia
industri, inovasi ini juga ada dalam hal
transportasi atau pengiriman barang pada
dunia industri manufacture atau industri
lainnya. Perkembangan yang semakin

modern mendorong perusahaan agar dapat [1]

memaksimalkan pengiriman sesuai target. Transportasi pada dunia industri sangat
Tentu dengan prediksi jarak, waktu, dibutuhkan dimana hal tersebut merupakan
banyaknya pengiriman maupun biaya yang rantai utama dalam hal pemasokan,
dikeluarkan, namun tanpa disadari tidak pengiriman  maupun pendistribusian
banyak perusahaan yang dapat membuat terutama dalam dunia industri manufacture.
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Metode transportasi adalah suatu metode
yang berfungsi untuk mengatur persoalan
distribusi  barang dari tempat-tempat
sumber yang sudah membuat produk, ke
tempat tujuan dalam jumlah permintaan
yang sesuai dengan biaya [2]. Permasalahan
metode transportasi sering terjadi dalam
kegiatan sehari-hari yaitu suatu
perkumpulan dalam persoalan program
linear [2]. Metode transportasi pun dapat

digunakan dalam menuntaskan
permasalahan optimal [3]. Permasalahan
transportasi berhubungan dengan
penentuan jalur pengantaran distribusi yang
mengakibatkan total biaya distribusi
menjadi minimum [4].

Metode Transportasi memiliki  peran
penting dalam strategi operasi

pendistribusian serta dapat diaplikasikan
secara mudah dan praktis [5]. Transportasi
yaitu suatu prasarana yang bertujuan untuk
memajukan, memudahkan dan
mengembangkan suatu daerah. Transportasi
berfungsi  meningkatkan  aksesibilitas
pergerakan dari satu daerah ke daerah
lainnya. Terjadinya pengembangan
teknologi, produksi yang efektif serta
perkembangan nilai dan pasar didukung
oleh sistem transportasi yang baik. Masalah
transportasi  paling  utama  adalah
optimalisasi distribusi dari pusat supply ke
receiver center yang dapat meminimalkan
biaya dan waktu distribusi [15].

Masa periode perkembangan transportasi
dibentuk dengan adanya kemajuan alat
transportasi  yang selalu diikuti dan
didorong ilmu pengetahuan teknologi. [10]

Metode Transportasi memiliki  peran
penting dalam strategi operasi
pendistribusian dan juga berisi banyak
pengaplikasian yang praktis [5].
Transportasi atau biasa disebut pengiriman
ialah suatu proses dalam hal pendistribusian
barang dari lokasi satu ke lokasi lainnya,
dimana barang ini digunakan untuk
memenuhi kebutuhan konsumen [6].
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Namun transportasi juga dapat diartikan
sebagai sarana bagi manusia guna
menghubungkan dirinya dari lokasi satu ke
lokasi lainnya. Pada intinya trasportasi ialah
suatu pemindahan baik dalam bentuk
barang maupun individu dari lokasi satu ke
lokasi lainnya. Metode numerik berfungsi
untuk menyelesaikan masalah optimasi di
bidang dasar dan studi lapangan dalam
matematika dan penelitian rekayasa saat ini.

Transportasi atau pendistribusian adalah
masalah  logistik  bagi  perusahaan
manufaktur. Metode ini berguna dalam
proses pengambilan keputusan untuk
penyaluran barang dari beberapa titik,
seperti pabrik yang disebut sebagai sumber,
ke berbagai titik permintaan, seperti
gudang, yang disebut sebagai tujuan [2].
Aspek yang penting dalam keberhasilan
menjalankan  aktivitas  dan  sistem
pendistribusian adalah model transportasi
dan distribusi yang diaplikasikan industri
tersebut [7].

PT. LF. Beauty Manufacturing ialah
perusahaan yang menyediakan jasa maklon
pada produk-produk kosmetik maupun
produk perawatan diri lainnya baik seperti
shampo, pasta gigi dan lainnya. Dimana
produk-produk tersebut nantinya akan di
distribusikan  kembali ke perusahaan
masing-masing maupun gudang-gudang
logistik perusahaan. PT. LF. Beauty
memiliki banyak gudang, diantaranya PC
dan HD untuk gudang HD terdapat di
beberapa lokasi yang berbeda. Pada
dasarnya perusahaan ini telah berkembang
dengan baik di beberapa negara dengan
perencanaan yang baik dan mutu yang
terjamin.

Setiap perusahaan sering kali mengalami
masalah dalam hal pendistribusian barang,
karena hal tersebut perusahaan dituntut
untuk dapat mengontrol biaya pengiriman
yang dikeluarkan, hal tersebut digunakan
untuk menjaga stabilitas pengeluaran pada
perusahaan dimana pemasukan dan
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pengeluaran dapat stabil tanpa merugikan
perusahaan.

PT. LF Beauty Manufacturing dalam hal
pengiriman telah meminimkan pengeluaran
yang akan di keluarkan perusahaan dalam
pendistribusian produk. Dalam hal ini
terkadang dalam pendistribusian suatu
produk kurang efisien karena kondisi
dilapangan dapat berubah-ubah. Seperti
kendala macet, ataupun meningkatnya tarif
pemberlakuan di tol. Hal-hal seperti itu
terkadang dapat membuat biaya pengiriman
barang yang ada menjadi  sedikit
melambung tinggi. Hal lainnya ketika
banyaknya pengiriman dalam 1 hari dapat
menimbulkan biaya yang tinggi pada
perusahaan.

Optimalisasi biaya pengiriman diperlukan
bagi perusahaan guna membuat
perencanaan yang baik dalam hal keuangan.
Dengan biaya yang optimal maka
perusahaan akan dapat meminimalisir hal-
hal yang tidak perlu. Optimalisasi tersebut
juga membuat perusahaan lebih untung,
maka perusahaan berusaha untuk dapat
selalu mengirimkan barang dengan biaya
yang optimal. Untuk mengurangi biaya
transportasi, perusahaan harus
memperhatikan sistem jaringan transportasi
yang ada. Dari segi efektifitas, yaitu
aksebilitas tinggi, mudah dijangkau, stabil,
tepat waktu, nyaman, tertib, dan cepat serta
efisiensi, dinyatakan arti praktis dalam
sistem jaringan transportasi [8].

Biaya transportasi ialah biaya yang
dikeluarkan pada saat pendistribusian
produk ke tempat lainnya. PT. LF Beauty
Manufacturing dan perusahaan lainnya
tentu menginginkan biaya pendistribusian
se-minimum  mungkin. Namun untuk
mendapatkan biaya yang minim diperlukan
perhitungan yang baik, agar perusahaan
mendapatkan keuntungan tanpa harus
mengurangi fasilitas ataupun muatan yang
ada. Tujuan dari persoalan metode
transportasi adalah meminimalkan biaya
pengangkutan atau pengiriman barang dari
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supply ke demand. Asal usul pertama kali
dikenalkan oleh F.L. Hitchcock pada tahun
1941 [9]. Dengan menggunakan metode
transportasi. Waktu, biaya, dan tenaga dapat
menciptakan peningkatan efisiensi
perusahaan serta pengoptimalan [10].

Berdasarkan latar belakang yang tersaji
tujuan  dari  penelitian  ini  untuk
memecahkan permasalahan pada proses
pengiriman barang oleh PT. LF Beauty
menggunakan metode Northwest Corner
dan Vogel Approximation untuk dapat
mengoptimalkan biaya transportasi yang
paling minimum [11]. Metode yang peneliti
gunakan diharapkan dapat memberikan
solusi agar dalam pendistribusian barang ke
gudang-gudang logistik mendapatkan biaya
transportasi yang paling minimum.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode kuantitatif berupa metode
transportasi. Metode penelitian kuantitatif
adalah  metode yang  menjabarkan
permasalahan ~ dengan  menggunakan
statistik, yang sebelumnya dijelaskan
menggunakan data-data numerik.

Jenis metode yang digunakan pada
penelitian  adalah  metode  deskriptif
kuantitatif dengan pendekatan analisis data
sekunder. Jenis penelitian deskriptif yaitu
suatu penelitian pada metode transportasi
yang berguna untuk peneliti mengetahui
nilai satu variabel atau lebih tanpa
menggunakan variabel lainnya [14].

Langkah paling awal dan penting dari
pemrograman linear yaitu perumusan dan
penyelesaian masalah transportasi sebagai
masalah program linier [1]. Pada penelitian
ini, peneliti menggunakan Metode Vogel’s
Approximation Method (VAM) untuk dapat
mengoptimalkan biaya distribusi  produk
sehingga menghasilkan biaya yang minimum
dalam pendistribusian produk di PT. LF
Beauty Manufacturing.
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Metode transportasi yaitu sebuah metode
dari suatu permasalahan program linear
untuk menyelesaikan masalah
pendistribusian barang yang dilakukan
dimulai dari sumber seperti pabrik ke tujuan
seperti gudang. Persoalan transportasi dapat
disebut seimbang bila total sumber dan total
tujuan sama nilainya [16].

n n
PILEONN
i=1 j=1

Transportasi memiliki persoalannya
tersendiri  dimana persoalan tersebut
merupakan bagian dari pendistribusian
produk dari pusat ke gudang-gudang
logistic suatu perusahaan sebagai tujuan
penyimpanan produk. Model transportasi
sendiri memiliki karakteristik dalam setiap
permasalahan yang ada dimana: [17]

1)

1. Produk yang dipindahkan (transported)
dari sumber yang berbeda menuju tujuan
penyimpanan yang bertujuan untuk
mendapatkan biaya pengiriman yang
minimum.

2. Setiap barang dari beberapa sumber yang
berbeda dapat memasok kapasitas yang
tetap namun juga gudang atau tempat
tujuan  lainnya  dapat  memiliki
permintaan yang tetap.

Pengumpulan Data

Data diperolehn dengan menggunakan
metode  kuantitatif =~ sebagai  teknik
pengumpulan data, data yang dipergunakan
ialah data kapasitas muatan dari kendaraan
pengangkut barang, nama-nama gudang
dan biaya pengiriman antar gudang.

Tabel 1. Biaya dan Kapasitas Muatan

Kapasitas Biaya Biaya
Kendaraan Max Muatan  pengiriman (per Ton)
(Ton) (Rp) (Rp)
Wingbox 19 1.800.000 94737
CcDC 4 800.000 200.000

Sumber: Penelitian

Perusahaan memiliki 2 jenis kendaraan
yang digunakan dalam pendistribusian dari
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gudang ke gudang logistik lainnya, setiap
kendaraan memiliki kapasitas maksimal
untuk muatannya hal tersebut sudah tercatat
dalam tabel 1 di atas. Dalam biaya
pengiriman untuk masing-masing
kendaraan memiliki perbedaan untuk selisih
biaya maupun kapasitas. Pada biaya yang
tersaji pada tabel 1 di atas sudah include
biaya tol, makan, pengemudi dan biaya
bongkar muatan dalam satu  Kali
pengiriman.

Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan beberapa metode
untuk menghitung data agar dapat
menghasilkan biaya yang optimal, sebagai
berikut:

1) VAM/Vogel s Approximation Method
Model yang digunakan pada penelitian ini
untuk pengoptimalan proses adalah Metode
Vogel’s Approximation Method. Oleh
karena itu, Metode Pendekatan Vogel
adalah alat optimasi metode transportasi
yang digunakan untuk menentukan yan
paling optimum lokasi fasilitas produksi,
sehingga biaya dan jarak diatur secara
optimal, metode ini tealh diadaptasi dalam
pendekatan baru, merubahnya ke membuat
perbaikan yang signifikan dalam pemilihan
yang cocok untuk menghasilkan hasil
kualitas yang memuaskan [18].

Metode VAM adalah suatu rancangan
metode transportasi yang bertujuan untuk
mengatur alokasi dari beberapa sumber ke
beberapa daerah yang lebih membutuhkan
[16]. Satu hal yang jelas bahwa metode
Vogel Approximation Method memberikan
solusi awal yang hampir mendekati dengan
solusi optimal dibandingkan dengan dua
metode lainnya. Karena dapat
meminimalkan waktu dalam menentukan
solusi awal yang baik dengan mengurangi
jumlah iterasi yang diperlukan untuk
menghasilkan solusi yang optimal [5].
Dengan cara, menghitung nilai selisih
antara biaya terendah pertama dan kedua
untuk setiap baris dan kolom. Kemudian
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pilih baris atau kolom dengan melihat nilai
selisih yang paling besar [19]. Selanjutnya
dilakukan pengalokasian kotak, dengan
cara memilih kotak dengan biaya yang
paling kecil atau rendah pada baris atau
kolom [20]. Menurut [12] Penyelesaian
permasalahan transportasi dengan
menggunakan  Metode VAM  akan
menghasilkan solusi yang optimal jika
dibandingkan dengan 2 metode lainnya
seperti NWC dengan Least Cost.

Menurut [16] langkah-langkah untuk
mengerjakan metode VAM adalah sebagai
berikut:

a. Menentukan data-data nya terlebih
dahulu tentang alokasi produk, seperti
biaya distribusi produk, Kapasitas
setiap gudang, dan permintaan produk
pada setiap tujuan.

b. Memasukkan data-data yang telah
dikumpulkan ke dalam tabel.

c. Mencari dua biaya terendah dari
masing-masing setiap baris dan kolom.

d. Menghitung biaya terendah pertama
dikurangi  biaya terendah kedua
tersebut

e. Menentukan selisih biaya terbesar pada
baris dan kolom tersebut, jika ada nilai
selisih yang sama besarnya, maka pilih
biaya distribusi yang paling kecil.

f. Melakukan alokasi produk yang
disesuaikan dengan kapasitas dan
permintaan  pada  kotak  yang
mempunyai biaya paling rendah pada
baris dan kolom yang memiliki selisih
biaya terbesar berikut.

g. Pada baris dan kolom yang sudah
penuh tidak bisa lagi di hitung kembali
dalam proses perhitungan pencarian
selisih biaya berikutnya.

h. Lakukan berulang lagi sampai semua
produk telah dialokasikan sesuai
dengan kapasitas dan permintaan

I. Melakukan perhitungan total
minimum distribusi.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Data Pengiriman
Karakteristik masalah transportasi yaitu
adanya jumlah sumber sama dengan jumlah
tujuan dan biaya transportasi masing-
masing sumber ke tujuan yang telah
ditentukan [1]. Pengiriman dilakukan
dengan rincian total kapasitas dan
permintaan senilai 69 Ton, data tersebut
tersajikan pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Data Permintaan dan Kapasitas

Ke HD 1 HD 2 D3 Kapasi
Dari tas
PC | 3.600.000 | 1.800.000 3.600.000 [42
HD 1 0 1.600.000 1.800.000 |27
Permintaa
n (Ton) 15 23 31 69

240

Sumber: Hasil Penelitian

a. Vogel’s Approximation Method (VAM)
Langkah-langkah dalam Metode VAM
adalah ([10],[12]):
i. Temukan dua biaya disribusi paling
terendah dari setiap baris dan kolom.
ii. Hitung dua biaya terendah tersebut
dengan cara mengurangi.
Tentukan selisih tarif distribusi yang
paling besar pada baris atau kolom
(jika ada ukuran yang sama, pilih
salah satunya dengan cara melihat
dari harga nilai distribusi yang paling
kecil).
Alokasikan produk sesuai dengan
kapasitas dan permintaan pada kotak
dengan tarif terendah pada baris atau
kolom dengan selisih terbesar.
v. Baris dan kolom yang sudah penuh
tidak dapat dihitung lagi dalam proses
penghitungan selisih tarif berikutnya.

vi. Ulangi lagi dari langkah pertama
sampai semua  produk  sudah
dialokasikan.
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Tabel 3. Perhitungan Vogel’s Approximation

Ke

HD 1 HD 2 HD 3  Kapasitas
Dari
o1 [0] 27
Permintaan
(Ton) 15 23 31 69

Sumber: Hasil Penelitian

Tabel 4. Perhitungan Vogel’s Approximation

Kap ..
K Wp1 HD2 HD3 asit oS
Dari as baris
PC
[36] [18] [38] 42 18
5
HD 1
|0||16| |18| 27 16
Permint
aan 15 23 31
Selisih 36 2 18

Sumber: Hasil Penelitian

Tabel 5. Perhitungan Vogel’s Approximation

Ke Kap

HD HD HD ; Selisih
1 9 3 asita
Dari S baris
PC 18

23 18
12
15 16
HD 1 m ”7

Permint
aan

15 23 31

Selisih 36 2 18

kolom - 2 18
Sumber: Hasil Penelitian
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Tabel 6. Perhitungan Vogel’s Approximation

Ke HD HD HD K&  selisih
Dari 1 2 3 ﬁ:i baris
be 23 19
42 18 18 36

Hp1 1P
[o] [*6]1[®8] 27 16 2 18

Permint
aan

15 23 31

Selisih 36 2 18
kolom - 2 18

- - 18
Sumber: Hasil Penelitian

Tabel 7. Perhitungan Vogel’s Approximation

Ke HD HD HD P;sai? Selisih
Dari ! 2 3 as baris
PC 2 1
42 18 18 36

HD 1 15 12
[o] 27 16 2 18

Permint
aan 15 23 31
Selisih 36 2 18
kolom - 2 18
- - 18
- - 18

Sumber: Hasil Penelitian

Tabel 8. Perhitungan Vogel’s Approximation

Ke

HD 1 HD 2 HD 3 Kapasitas
Dari
23 19
PC 3 18 36 42
15 12
HD 1 0 16 | [ 1n | 27
Per(”T‘:)”nt;"a” 15 23 31 69
Sumber: Hasil Penelitian
Biaya Total:
= 23(1.800.000) + 19(3.600.000) + 15(0) +
12(1.800.000)

= 41.400.000 + 68.400.000 + 0 +
21.600.000
= Rp. 131.400.000

18
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Pengolahan data menggunakan VAM
menunjukkan adanya penurunan pada biaya
distribusi produk di PT. LF Beauty
Manufacturing. Berikut visualisasi
perbandingan perhitungan biaya
distribusinya,

Perbandingan Biaya Distribusi
Awal dan VAM

100%
80%
60%
40%
20%

0%

Perusahaan VAM

Sumber: Hasil Penelitian

Gambar 1. Grafik Perbandingan Biaya
Distribusi Awal dan VAM

Berdasarkan grafik perbandingan yang
tersaji pada Gambar 1 di atas, bahwa
penggunaan VAM pada perhitungan biaya
distribusi  dapat menurunkan  biaya
distribusi sebesar 14% dari biaya awal
distribusi yang ada. Penurunan terjadi

karena metode VAM dapat
mengoptimalkan biaya dengan
menghasilkan  biaya distribusi  yang
minimum lebih baik dari perhitungan
sebelumnya.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil
temuan dari beberapa penelitian yang juga
mengaplikasikan VAM dalam
mengoptimalkan biaya. Di antaranya adalah
penelitian [12] yang mengaplikasikan VAM
pada permasalahan transportasi. Penelitian
[1], [3], [4], [12] menunjukkan hasil yang
lebih  optimal dalam  menyelesaikan
permasalahan transportasi. Selain itu,
penelitian [7] mengaplikasian VAM pada
Pendistribusian Tabung Gas LPG 3 Kg pada PT
Tri Pribumi Sejati. Hasil yang diperoleh pun
optimal.

Upaya optimalisasi biaya distribusi ini perlu
didiukung oleh perusahaan agar dapat
diterapkan. Karena hasil analisis ini tidak
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dapat dijalankan dengan optimal tanpa
adanya integrasi hasil analisis dengan
aplikasi dilapangan. Selain itu, dalam upaya
mengoptimalkan biaya ini tentu juga tidak
bisa terlepas dari permasalahan atau
kendala dari lapangan yang menyebabkan
hasil analisis tidak dapat diimplementasikan
secara maksimal.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, kendala
utama yang dihadapi adalah pengumpulan
data yang cukup lama, dimana untuk
mendapatkan data penelitian yang akurat,
dibutuhkan wawancara, observasi, dan juga
telaah Pustaka yang memakan waktu cukup
panjang, hal ini dilakukan agar hasil analisis
yang diperoleh dengan VAM ini
menghasilkan tingkat akurat yang tinggi.

4. SIMPULAN

Berdasarkan  hasil dan  pembahasan
terhadap biaya distribusi produk dengan
menggunakan  Vogel’s  Approximation
Method di PT. LF Beauty Manufacturing
dapat disimpulkan bahwa perhitungan
dengan metode VAM lebih optimal dari
pada metode yang biasa digunakan oleh
perusahaan. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya penurunan biaya pendistribusiaan
produk dibandingkan biaya pendistribusian
yang telah dilakukan oleh perusahaan
sebelumnya.
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